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LAPORAN KEGIATAN 

 

Tujuan  

Webinar diharapkan dapat meningkatkan kesadaran peserta, terutama insan 
pertambangan, untuk melakukan kewajiban reklamasi lahan pascatambang dengan 
baik sesuai dengan kaidah dan peraturan yang berlaku. 
 
Deksripsi Pelaksanaan Kegiatan 
 
Kegiatan dilaksanakan pada hari Jumat 4 Juni 2021 jam 09.00 – 11.30 WITA melalui 
aplikasi Zoom Meeting. Secara keseluruhan, kegiatan berjalan dengan lancar. 
 
Jumlah peserta sebanyak kurang lebih 59 orang yang terdiri dari pekerja di 
pertambangan, mahasiswa, konsultan, akademisi, dan masyarakat umum lainnya. 
 
Selain paparan dari narasumber, juga diadakan sesi tanya-jawab. 
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Candra Nugraha
disampaikan pada Webinar Hari Lingkungan Hidup 2021

PT Laskar Semesta Alam – Adaro Mining
4 Juni 2021

1

Pelestarian Lingkungan
Melalui Reklamasi Lahan Pasca Tambang

2

Apa nya yang lestari? 
Sumber daya alamnya? = Hasil hutan tidak boleh dimanfaatkan?  Batubara dan mineral tidak boleh
ditambang? Ikan tidak boleh dijaring?....

…menjamin pemanfaatan secara bijaksana dan menjamin kesinambungan persediaannya…..memelihara dan 
meningkatkan kualitas nilai dan keanekaragamannya

Apakah barang tambang lestari ??
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Pertambangan: sebagian atau seluruh tahapan kegiatan dalam rangka penelitian, 

pengelolaan, dan pengusahaan mineral atau batubara yang meliputi penyelidikan umum, 
eksplorasi, studi kelayakan, konstruksi, penambangan, pengolahan dan pemurnian, 
pengangkutan dan penjualan, serta kegiatan pascatambang

Penyelidikan
umum

Eksplorasi
Studi

kelayakan
Konstruksi Operasi Pascatambang

UU No. 4 /2009 – Pertambangan Mineral dan Batubara 

Hampir semua perusahaan tambang pasti ingin bisnisnya berkelanjutan/sustainable secara ekonomi

Barang tambang habis!
Apa penggantinya?

4Lestari = berlanjut = sustainable, bukan hanya secara ekonomi/profit bagi perusahaan, 
tapi juga bagi lingkungan dan kehidupan sosial
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Sumber: Adapted from BCtA Impact Lab 2020 and World Bank Training for Social Enterprises 2016

Merencanakan pelestarian/keberlanjutan/sustainability

Sumber: https://www.un.org/africarenewal/news/how-can-mining-contribute-sustainable-development-goals
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CNugraha - 2019

Data tahun 2017 menyebutkan terdapat:
• 45 lubang tambang aktif seluas 4.402 ha, 
• 183 lubang tambang tidak aktif seluas 3.227 ha, 
• 24 lubang tambang yang sedang diisi/ditimbun

kembali seluas 273 ha 
(DTLMB, 2017)

“Korban tenggelam di lubang bekas galian
tambang di Kaltim menjadi 33 orang. Para korban 
tewas di lubang bekas tambang itu tersebar di 
Kukar, Samarinda, Kutai Barat dan Penajam Paser
Utara”
(https://nasional.tempo.co/read/1199943/lubang-bekas-
tambang-kembali-memakan-korban-jiwa/full&view=ok)

https://regional.kompas.com/read/2021/03/10/223916378/bocah-9-tahun-
tewas-tenggelam-di-bekas-lubang-tambang-pasir-sungai-progo

https://www.liputan6.com/regional/read/4499120/setumpuk-maut-di-lubang-
lubang-bekas-tambang-cilegon#

https://www.mongabay.co.id/2020/09/12/kembali-renggut-
korban-sudah-39-nyawa-melayang-di-lubang-tambang-
batubara-kaltim/

Kembali ke topik “Pelestarian Lingkungan Melalui Reklamasi Lahan Pasca Tambang”, 

“Tujuan” mana yang paling relevan dengan kegiatan reklamasi?
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9
Sumber: www.responsibleminingfoundation.org

Sumber: Anstee, Bennun, & Dutson (2016) 

Hirarki Mitigasi Dampak
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No Kegiatan Substansi
1 Eksplorasi • Efisiensi pembukaan lahan

• Penyiapan sarana/fasilitas pengelolaan lingkungan sebelum pengeboran, pembuatan sumur/parit uji
• Kajian geokimia dalam rangka studi kelayakan

2 Konstruksi • Penyiapan sarana/fasilitas pengelolaan lingkungan
• Pengamanan, pengelolaan tanah zona perakaran
• Sarana dan prasarana pertambangan dilengkapi fasilitas pengelolaan lingkungan (drainase, kolam pengendap,

oil trap)
3 Penambangan • Penyiapan sarana/fasilitas pengelolaan lingkungan

• Pengamanan, pengelolaan tanah zona perakaran
• Jarak aman penambangan/penimbunan terhadap fasilitas umum
• Pengutamaan backfilling
• Pengelolaan air larian permukaan, air tambang
• Integrasi pencegahan dan penanggulangan AAT dalam penambangan
• Tambang bawah tanah: kajian, identifikasi, dan pemantauan subsidence
• Tambang semprot, kapal keruk darat: air kerja sirkulasi tertutup
• Tambang kapal keruk laut: pencegahan dan penanggulangan tumpahan hidrokarbon dan bahan kimia
• Tambang ekstraksi cair: daur ulang air kerja, pemantauan subsidence

4 Pengangkutan • Pengendalian debu, pencegahan kebocoran, pencegahan dan penanggulangan tumpahan hidrokarbon dan
bahan kimia

5 Pengolahan/
pemurnian

• Air kerja sirkulasi tertutup atau air keluaran yang memenuhi baku mutu
• Larangan menggunakan merkuri
• Sirkulasi air kerja tertutup dan fasilitas minimum untuk pelindian timbunan bijih

Permen ESDM No. 26 Tahun 2018 tentang Pelaksanaan Kaidah Pertambangan Yang Baik dan Pengawasan Pertambangan Mineral dan Batubara
Kepmen ESDM No 1827K/30/MEM/2018 tentang Pedoman Pelaksanaan Kaidah Teknik Pertambangan yang Baik

Sumber: https://www.fr.kearney.com/article/?/a/mining-takes-on-the-sustainability-challenge
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Prinsip Dasar: Konversi Ekosistem Hutan Tropis

Hutan
primer

Sekunder
Tua

Kawasan
Rehabilitasi

Kawasan
Reklamasi

Sekunder
Muda

“Konversi kawasan menyebabkan terjadinya
penurunan keanekaragaman Hayati”

Sumber: Y Rayadin, 2020

TropisNon Tropis

“Hutan Tropis miskin Jumlah Individu
namun kaya Keragaman Jenis”

Prinsip Dasar: Sensitifitas Ekosistem Hutan Tropis

Sumber: Y Rayadin, 2020
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Prinsip Dasar: Reklamasi progresif

Reklamasi

• Reklamasi adalah kegiatan yang dilakukan sepanjang tahapan
usaha pertambangan untuk menata, memulihkan, dan 
memperbaiki kualitas lingkungan dan ekosistem agar dapat
berfungsi kembali sesuai peruntukannya.

• Sesuai peruntukannya: 
• revegetasi, atau

• bentuk lain:
a) area permukiman; 

b) pariwisata; 

c) sumber air; atau

d) area pembudidayaan.
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17

Revegetasi Reklamasi bentuk lain

Penatagunaan lahan
a) penataan permukaan lahan; 
b) penebaran tanah zona pengakaran; dan 
c) pengendalian erosi dan pengelolaan air.
Indikator: lahan siap tanam

Penatagunaan lahan
Contoh: area permukiman, kawasan industri, 
pariwisata, pembudidayaan, dll.
Indikator: lahan stabil dan siap difungsikan sesuai
peruntukannya

Revegetasi
a) penanaman tanaman penutup; 
b) penanaman tanaman cepat tumbuh; 
c) penanaman tanaman jenis lokal; dan 
d) pemeliharaan tanaman.
Wajib ditujukan untuk perlindungan keanekaragaman
hayati sesuai peruntukannya

Kegiatan lainnya berdasarkan kajian yang dituangkan
dalam dokumen rencana reklamasi
Misalnya: pengamanan lubang bekas tambang, 
pemulihan dan pemantauan kualitas air serta
pengelolaan air dalam lubang bekas tambang (void) 
sesuai dengan peruntukannya, dll.

Pemeliharaan
Wajib dilakukan paling sedikit selama 3 (tiga) tahun, 
yang paling sedikit terdiri atas: 
a) pemupukan; 
b)pengendalian gulma, hama dan penyakit; 
c) penyulaman; 
d)pemeliharaan sarana pengendalian erosi dan 

sedimentasi; dan akses jalan.

Pemeliharaan sesuai kegiatan yang dilakukan

Pengangkutan Top soil
Pembentukan disposal dan  

pengaturan permukaan

Pembuatan saluran drainase  

dan pengendalian erosi
Penanaman cover crop  

dan tanaman pioner

Pemeliharaan dan  

Pemantauan

Penghamparan Top soil Penataan Lahan

Penyisipan tanaman 

lokal

Tahapan Kegiatan Reklamasi
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Sumber: Ishak Yassir, 2013

Skema konsep bersinegri dengan
alam dalam mereklamasi lahan
bekas tambang batubara
(Pengembangan dari Elliott et. al., 2006, 
The Forest Restoration Research Unit)

Prinsip Dasar: Konsep Ekologi KRPT 

Soil Flora Fauna

Sumber: Y Rayadin, 2020
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Revegetasi
1-3 tahun

Terdapat
1. Herbivore

(Pemakan tumbuhan)

Revegetasi
4-9 tahun

Terdapat
1. Herbivore
2. Predator

Revegetasi
>10 tahun

Terdapat
1. Herbivore
2. Predator
3. Karnivore

Keragaman hayati dapat menjadi “katalis” 
dalam pemulihan Fungsi Ekosistem Pascatambang

Prinsip Dasar: Pengembangan Bioindikator di KRPT

Sumber: Y Rayadin, 2020

Untuk mencapai hal tersebut, diperlukan:

• Bibit tanaman yang unggul (dari Nursery yang mumpuni) 

• Perencanaan yang terintegrasi dan jangka panjang

• Media tanam yang baik (top soil adalah terbaik!)

• Penyaluran aliran air permukaan yang terintegrasi

• Alat dan teknologi yang memadai

• Penanaman yang benar

• Perawatan yang teratur

• Pemantauan yang berkelanjutan

• Dana yang cukup

• Pelaksana yang kompeten
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Hubungan antara biaya dan waktu mulai kegiatan pengelolaan AAT
(Sumber: GARDGuide Ch. 6)

Pengelolaan Air Asam Tambang
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The following oxidation and reduction reactions 

express the breakdown of  pyrite that leads to acid mine 

drainage.

1. 2FeS2 + 7O2 + 2H2O -> 2FeSO4 + 2H2SO4

2. 2Fe2+ + 1/2 O2 + 2H+ -> 2Fe3+ + H2O

3. Fe3+ + 3H2O -> Fe(OH)3 + 3H+

4. FeS2 (s) + 15/4 O2 + 7/2 H2O <--> 4H+ + 2SO4
- +Fe(OH)3 (s)"Yellow-Boy"

©cnugraha

Sumber: Taylor et al. (2005) dalam Jones et al. (2016)

Pencegahan

Pengolahan
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Indonesia : 2000–5000 mm

Brazil       : 1000 mm

Chili         : 0,77 mm

Australia  : 600 mm

Pengelolaan Erosi dan Air Permukaan

Sumber: PT KPC

Peraturan Pengaturan
Lampiran V Dalam melakukan penimbunan batuan penutup mengutamakan pengisian kembali lubang bekas

tambang dengan mempertimbangkan aspek konservasi mineral dan batubara

Lampiran VI …….meninggalkan lubang bekas tambang, maka wajib dibuat rencana pengelolaan dalam rangka
pemanfaatan lubang bekas tambang meliputi:
• stabilisasi lereng;
• pengamanan lubang bekas tambang (void);
• pemulihan dan pemantauan kualitas air serta pengelolaan air dalam lubang bekas tambang (void)

sesuai dengan peruntukannya; dan
• pemeliharaan lubang bekas tambang (void).

Kepmen ESDM No. 1827/2018 tentang Pedoman Pelaksanaan Pengelolaan Lingkungan Hidup Pertambangan Mineral dan Batubara

Pengelolaan Lubang Tambang
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KONSERVASI 
“Pemanfaatan dan pelestarian fungsi ekosistem”

Apa yang dimanfaatkan ? FUNGSINYA 
Apa yang dilestarikan ? FUNGSINYA

Konservasi bersifat “Dinamis”

Prinsip Dasar: Konservasi Ekosistem

Sumber: Y Rayadin, 2020

11 Desember 2010 29 Juli 2017

Contoh: pemanfaatan kolam bekas tambang→ fungsi: rekreasi, sumber air baku, perikanan, dll.
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“Paling tidak ada tiga jenis pemanfaatan yang sudah
dipetakan untuk program tersebut. Yakni untuk
menyokong pengembangan biofuel, Pembangkit Listrik 
Tenaga Surya (PLTS) dan untuk pengembangan
biomassa”.

“Terutama tambang batubara menerapkan
konsep energy back to energy, dengan memanfaatkan
lahan bekas tambang. Jadi ada pemulihan untuk fungsi
ekologi, juga untuk fungsi renewable energy”.

https://industri.kontan.co.id/news/lahan-bekas-tambang-jadi-ladang-energi-begini-hitung-hitungannya-
kementerian-esdm

d

d

Contoh program biofuel 
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CNugraha - 2019 33

Sumber: https://ekonomi.bisnis.com/read/20201129/44/1323883/pengembangan-plts-di-lahan-bekas-tambang-bisa-jadi-opsi-reklamasi

Contoh pemanfaatan biomassa
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Sumber: PT KPC

Bambu dapat tumbuh di area reklamasi
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37

Catatan penting:

• Reklamasi lahan paska tambang harus diarahkan pada kondisi yang 
dapat lestari (berkelanjutan/sustainable), baik yang berfungsi
sebagai habitat flora-fauna maupun fungsi pemanfaatan lain

• Untuk mencapai kondisi paska tambang yang lestari, upaya harus
dilakukan sejak awal penambangan dan berkelanjutan

• Kegiatan penelitian, pengembangan, dan pembelajaran praktek
terbaik harus terus dilakukan untuk mendapatkan formulasi yang 
sesuai dengan karakteristik area tambang dan sekitarnya
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